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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Bahasa Inggris diterjemahkan ndenja
education.Education berasal dari Bahasa Yunasducare artinya membawa ke
luar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntagar tumbuh dan
berkembang.Secara etimologi pengertian di atas njekkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar untuk mengembangkan jiwa sege&m arah dewasa.
Pengembangan jiwa seseorang tidak dapat kita aneatg dapat kita amati
adalah tingkah lakunya. Dengan demikian inti daendgidikan itu adalah
pengembangan jiwa dan perubahan tingkah laku sesgorke arah
dewasa.Pendidikan pada hakekatnya adalah suatakisiteyaitu hubungan timbal

balik pendidik dan anak didik.

Pendidikan merupakan salah satu sektor pentingenpenkeberhasilan
pembangunan nasional, baik dalam upaya meningkdlkahtas sumber daya
manusia dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologig ydilakukan dalam
mewujudkan cita — cita pembangunan nasional selmaga tercantum dalam UU

Sisdiknas Bab Il pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleinédngnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman atekwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang baik, deaiskr serta

bertanggung jawab.

Berdasarkan fungsi pendidikan nasional di atakanmeran guru menjadi
kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pemjaeln di sekolah selain
bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkanmgaciptakan suasana yang

kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakgraten di kelas.

Pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Pemaeda] IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang aeamassistematis sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetataranberupa fakta — fakta,
konsep — konsep, atau prinsip — prinsip saja tgtey@ merupakan suatu proses

penemuan ( Depdiknas,2006: 484 ).

Pada prinsipnya proses belajar mengajar merupakndari proses
perubahan tingkah laku dan pola berfikir secara&lkeshan baik kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Kemampuan siswa sangat terggntpada proses
pembelajaran dalam menerapkan hukum teori dan goifi#® dalam kehidupan,
oleh karena itu pembelajaran harus disiapkan sédEmrupa sesuai dengan
tahap perkembangan peserta didik agar dapat mertoamn yang kita inginkan,
selain itu kemampuan guru dalam melaksanakan ppesabelajaran juga sangat

diperlukan.

Berdasarkan kenyataan di lapangan dalam pemitsia|RA di Sekolah

Dasar khususnya guru mengajar lebih banyak meng§gareumber belajar hanya



buku paket dan metode yang digunakan hanya metedenah saja dan siswa
hanya sebagai pendengarnya. Proses pembelajaafieatibkan dengan interaksi,
yang lebih kuat pada satu arah, siswa hanya dismernbaca buku, kemudian
guru menjelaskan materi yang dibahas, sehinggaitalstisiswa kurang aktif.

Proses pembelajaran didominasi oleh guru, sedangkeumn mengorganisasikan
siswa secara klasikal sehingga suasanapembeldfarang menarik perhatian
siswa, siswa terlihat jenuh dan bosen, hasil bglaja kurang baik. Dalam

membahas materi tidak terlihat adanya upaya guriwkumengembangkan
kegiatan diskusi kelompok maupun kegiatan kelagjetakeberhasilan pelajaran
IPA yang diterapkan guru cenderung lebih mengamhkawa agar terampil

mengerjakan soal — soal ujian akibatnya pemahamiaselp siswa rendah.

Pembelajaran IPA tentang benda dan sifatnya diskif perlu dibuktikan,
tidak hanya dengan metode ceramah, tapi juga demgéode percobaan.Dengan
menggunakan metode tersebut, siswa diharapkan degsih memahami
pembelajaran IPA khususnya benda dan sifatnya ggaidapat meningkatkan

hasil belajar.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengaj&elds IV di SDN
Cijoged, para siswa kelas IV sangat sulit memahaembelajaran IPA tentang
benda dan sifatnya, karena selama ini proses peajaleinya hanya
menggunakan metode ceramah saja. Dapat dibuktikanhdsil belajar siswa
pada materi benda dan sifatnya nilai rata - ratalilyawah target nilai KKM, dari
jumlah siswa keseluruhan di kelas 1V yang berjumil&horang pada materi ini

nilai rata — ratanya 3,87sedangkan target nilai Kyatu 60.



Berdasarkan pengalaman di atas, saya tertarikkunelakukan penelitian
tindakan kelas di kelas IV dengan subyek penelgiawa kelas IV dengan materi
benda dan sifatnya. Rendahnya hasil belajar inaktiderlepas dari proses
pembelajaran yang di laksanakan oleh guru tanpaggueakan metode
percobaan, sehingga perlu adanya upaya untuk mextkamn hasil belajar siswa

pada pembelajaran IPA.

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana upayk mneningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.Salah \gadya yang bisa dilakukan
adalah memilih dan menerapkan metode pembelaja@my ytepat untuk
menyampaikan suatu materi pembelajaran sehinggat dapningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran IPA.

Dengan menggunakan metode percobaan kegiatanefmgarhnnya akan
terfokus pada siswa, siswa lebih banyak beraldifitkarena dalam proses
pembelajarannya akan melakukan percobaan dan mékdukipotesis, guru
hanya berperan sebagai pembimbing yang mengaradikiiitas siswa dalam

proses pembelajaran.

Dari latar belakang yang di paparkan di atas npeklu di adakan penelitian
tindakan kelas di kelas IV dengan subyek penehiansiswa kelas IV sebagai
upaya perbaikan proses pembelajaran untuk menkeykdasil belajar yang lebih

baik, dengan melakukan penelitian tindakan kelagale judul :

‘ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Rsejaran IPA

Tentang Benda dan Sifatnya Melalui Metode Percobaan



B.Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah dalam

penelitian adalah :

1.Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA tentangabdad sifatnya
melalui metode percobaan untuk meningkatkan hatajdr siswa ?

2.Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran IPA tenbmmda dan
sifatnya melalui metode percobaan untuk meningkatkasil belajar
siswa?

3.Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalanbpkjaran IPA tentang

benda dan sifatnya melalui metode percobaan ?

C.Pembatasan M asalah

Dalam penelitian ini agar tidak terjadi kekelirugan kesalahpahaman
dalam tujuan penelitian, maka perlu adanya peméatasiang lingkup
permasalahan, yaitu peningkatan hasil belajar stilleat dari segi materi yaitu
wujud dan sifat benda melalui tes aspek kognitifgydiberikan pada setiap siklus

(pre tes dan post tes).

D. Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untukmperoleh hasil belajar

siswa dalam pembelajarannya dengan menggunakanengtocobaan.



1.Mengetahui perencanaan pembelajaran IPA tentangabean sifatnya
melalui metode percobaan untuk meningkatkan hatajdr siswa.

2.Mengetahui pelaksanaan dalam pembelajaran IPA ngntzenda dan
sifatnya melalui metode percobaan untuk meningkatkasil belajar
siswa.

3.Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalambaéajaran IPA

tentang benda dan sifatnya melalui metode percobaan

E.Manfaat Pendlitian

Dengan melakukan penelitian ini dapat di harapkamberikan manfaat
yang baik terutama bagi guru, bagi siswa, dan bagolah. Adapun beberapa

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat Bagi Guru

a. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi guru tentang
penggunaan metode percobaan yang dapat mencigiakarmelajar
siswa melalui pengalamannya.

b. Diharapkan dapat memberikan aspirasi bagi gurukumtelakukan
proses belajar dengan menggunakan berbagai macatademe
pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yanmgenangkan,
menarik, menantang, dan nyaman.

c. Sebagai masukan alternatif yang inovasi pendekag¢ambelajaran

IPA di SD yang berpusat pada siswa.



2. Manfaat Bagi Siswa

a. Dengan metode percobaan ini, diharapkan siswa aapaemukan
pengalaman dan pengetahuan awal yang dimilikinya.

b. Dengan metode percobaan, diharapkandapat membawia dalam
menggali pemahaman baru dan menghasilkan hasijabgjang
maksimal mengenai materi yang dipelajarinya.

c. Dengan metode percobaan, diharapkandapat membawt dalam
mengaplikasikan pemahamannya secara konseptual.

3. Bagi Sekolah
a. Sebagai masukan dalam penyediaan dan pengeloladoesbelajar di
sekolah.
b. Sebagai masukan dalam memberi kontribusi untuk mg&atkan

kualitas sekolah khususnya pada pembelajaran IPA.

F.Definisi Operasional
1. Metode Percobaan (Eksperimen)

Metode percobaan adalah cara penyajian pelajachmana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuoldiediri sesuatu yang

dipelajari. (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 95).
2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimsiswa sebagai akibat

dari proses belajar yang telah ditempuhnya, batesaebut cukup luas, meliputi



semua akibat proses belajar yang berlangsung dilaekbelajar yang bersifat
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Adapun hasélajar yang di maksud dalam
penelitian ini yaitu nilai dari rata — rata pre &klus |, siklus IlI, siklus Ill, dan

post tes siklus I, siklus Il, siklus IlI.
3. Benda dan Sifatnya

Benda adalah segala sesuatu yang berada di alam nesnpunyai
wujud.Yang di maksud dengan benda dan sifatnyardp&nelitian tindakan kelas
ini benda padat, benda cair, dan benda gas.Bendat paitu benda yang
wujudnya padat.Benda cair yaitu benda yang wujudegér.Benda yang

wujudnya gas disebut benda gas. (Kuraesin, 2004: 53

G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adglahelitian tindakan
kelas, yaitu suatu bentuk penelitian yang bersiédiiektif dengan melakukan
tindakan agar dapat memperbaiki pembelajaran dik@asbolah, 1999:14).
Prosedur penelitian yang digunakan dalam peneliir@nadalah Penelitian
Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart (Kasbd8B8:7) dengan langkah —
langkah sebagai berikut : 1) perencanaan, 2) pamhales), 3) observasi /

pengumpulan data, 4) refleksi.



